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Abstrak—: Latar Belakang: Pendidikan menjadi masalah yang serius di era sekarang dimana pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi manusia, namun seiring berjalannya waktu pendidikan mengalami perubahan baik dari segi media atau model pembelajaran. Tujuan: Disini peneliti ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih kreatif dan memudahkan siswa dalam belajar dengan melihat lebih dulu hasil pemahaman siswa. Metode: Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti disekolah tempat penelitian berlangsung kenyataan dari hasil pengamatan menjawab permasalahan yang terjadi yaitu hasil dari pemahaman siswa yang masih rendah menjadi permasalahan serius bagi peneliti, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen dimana ada dua kelas dipilih secara acak, yaitu kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen. Kesimpulan: Dari hasil penelitian didapat bahwa sebelum dan setelah  diterapkan mind mapping hasil pemahaman siswa berbeda dimana hasil rata-rata menunjukkan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran mind mapping lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran mind mapping yaitu 73,6 dan 76,4. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Mind Mapping , Hasil Pemahaman Siswa 
Abstract— : Background: Education is a serious problem in the current era where education is a basic need for humans, but over time education has changed both in terms of media or learning models. Objective: Here the researcher wants to conduct research using a more creative learning model and make it easier for students to learn by first looking at the results of student understanding. Method: Through observations made by researchers at the school where the research took place, the reality of the observation results answered the problems that occurred, namely the results of student understanding which were still low became a serious problem for researchers, therefore the researcher conducted research using a quantitative method with an experimental research design where two classes were randomly selected, namely class X IPS 1 as the control class and class X IPS 2 as the experimental class. Conclusion: From the results of the study, it was found that before and after mind mapping was applied, the results of student understanding were different where the average results showed that classes that did not apply the mind mapping learning model were lower than classes that applied the mind mapping learning model, namely 73.6 and 76.4.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi semua orang dimana pendidikan menjadi sebuah kewajiban untuk ditempuh bagi banyak orang untuk dicari dan dipelajari agar seseorang mampu memahami dan mengerti apa yang belum diketahui dan dimengerti. Pendidikan juga merupakan pondasi negara dalam membentuk karakter bangsa yang baik dan benar, pendidikan selalu berjalan sesuai dengan semestinya dalam proses belajar mengajar. (Kusuma et al., 2022)
Pendidikan memiliki kekuatan yang dinamis dalam kehidupan manusia baik sekarang maupun nanti dimasa depan. Pendidikan mampu mengembangkan potensi dalam diri seseorang orang yang dimilikinya. Pendidikan merupakan usaha manusia dalam membimbing, melatih, mengajar, dan membantu menajamkan nilai-nilai dasar pandangan hidup kepada generasi muda, sehingga pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di negara Indonesia agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti, mandiri, bertanggungjawab, maju, cerdas, kreatif, dan produktif. 
Berjalannya waktu dan perkembangan zaman sekarang yang pesat sangat mempengaruhi berbagai macam aspek kehidupan baik dari sosial budaya, agama maupun pendidikan. Sebagai contoh pengaruh yang terjadi dapat dilihat pada proses pendidikan yang terjadi di Indonesia dimana setiap kali mengalami perubahan baik dari kurikulum maupun proses pembelajarannya. Pembelajaran sebagai pengajaran yang menyampaikan suatu pengetahuan dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari, dimana guru sebagai seorang yang menyampaikan atau mengajarkan materi kepada siswanya. Pengajaran atau penyampaian dapat diartikan sebagai kegiatan guru dalam mengajari peserta didik dimana guru menyampaikan pengetahuannya kepada peserta didik dan peserta didik sebagai pihak yang menerima pengetahuan. (Hidayati et al., 2022)
Namun pada sekarang pendidikan di Indonesia sedikit mengalami penurunan pada tingkat pembelajarannya dimana guru masih menggunakan proses pembelajaran yang berpusat pada guru saja atau dalam artian lagi masih pembelajaran konvensional yang mana masih dengan menggunakan model pembelajaran ceramah dan media pembelajaran yang membosankan, berjalannya zaman sekarang metode, model, maupun media pembelajaran yang bisa digunakan guru sudah banyak dan mengalami perubahan yang lebih baik dan tidak membosankan. 
Pembelajaran meliputi komponen antara lain materi, siswa, guru, tujuan, metode, situasi, dan evaluasi. Semua komponen yang ada perlu diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama agar tujuan pembelajaran tercapai. Oleh karena itu, guru tidak cukup jika hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu seperti metode, materi, dan evaluasi, tetapi perlu mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Guru merupakan pelaksana pembelajaran dan dalam hal ini guru merupakan faktor terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan pembelajaran (Nur’aeni dkk, 2024:27).
Banyaknya metode, model, dan media pembelajaran yang mengalami peningkatan yang lebih baik menjadi salah satu komponen dalam pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran dimana model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru untuk belajar agar proses belajar mengajar mendapatkan hasil yang maksimal, dengan begitu guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran merupakan hal penting yang tidak dapat dilepaskan dari keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran memiliki berbagai macam jenis yang dapat digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pengajaran di kelas (Agus Suprijono, 2024:3).  Model pembelajaran sekarang ini juga banyak sekali macam dan bentuk penerapannya, sebagai contoh model pembelajaran mind mapping. Model pembelajaran mind mapping merupakan salah satu model pembelajaran yang kreatif karena dalam pelaksanaanya diperlukan kreativitas siswa dalam membuatnya, oleh karena itu model pembelajaran ini mampu membantu siswa untuk mengerjakan soal-soal atau suatu masalah terkait materi yang disampaikan guru dengan baik dan benar.
Menurut Nur’aeni dkk (2024:27) model pembelajaran merupakan proses perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai panduan dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan oleh guru hendaknya bervariasi. Pembelajaran yang bervariasi mampu menghindarkan rasa jemu dan menjadikan suasana belajar yang menyenangkan. Jika permasalahan tersebut diabaikan, siswa tidak mempunyai pengembangan dalam pembelajaran termasuk kemampuan siswa dalam menentukan struktur teks eksposisi. 
Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman Aris Munandar (dalam Arifin 2024:793). Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setia orang. (Risda dkk 2024:50). 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam berpikir. Lingkungan yang dimaksud di sini bukan hanya ditujukan pada tempat saat kegiatan pembelajaran. Namun, lingkungan yang dimaksud juga mencakup seperti model, media, metode dan juga alat penunjang untuk proses pembelajaran berlangsung Andriansyah (dalam Suprihatiningrum, 2024:723). Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas, pengajaran melalui metode ceramah dengan menggunakan buku teks perlu dikembangkan menjadi lebih menarik. Paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa, membuat siswa dapat mengakses ilmu tidak hanya dari guru dan buku. Namun bisa melalui media lain seperti internet, televisi, media massa lainnya (Hariyono & Andrini, 2020:86)
Harahap (2020:24) proses pembelajaran pada dasarnya merupakan transformasi pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental siswa. Keterlibatan siswa baik ecara fisik maupun mental merupakan bentuk pengalaman belajar siswa yang dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik profesional diharapkan mampu memilih dan menggunakan model yang sesuai. Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil (dalam Khoirunnisa 2024:97) diartikan sebagai suatu rencana yang dapat membentuk suatu kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. Dapat dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka pembelajaran yang menggambarkan sebuah langkah sistematik mengenai jalannya pembelajran demi mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan idenyaAndriansyah (dalam Suprihatiningrum, 2024:723). 
Penggunaan model-model pembelajaran didalam kelas bersifar relatif dan sesuai dengan kebutuhan seorang guru pada saat pembelajaran berlangsung, tak ada satu model pembelajaran tertentu yang efektif untuk mengajarkan semua materi pelajaran termasuk materi pembelajaran ekonomi. Keragaman materi dan tujuan yang ingin dicapai oleh murid menyebabkan adanya perbedaan strategi yang digunakan untuk mencapainya. Mind mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi-informasi penting pada pelajaran kedalam otak dan mengambilnya kembali keluar otak. Bentuk mind mapping yang disusun sesuai dengan materi dimana mind mapping dapat digambarkan seperti peta sebuah jalan dikota yang mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan kita biasa membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta kita biasa merencanakan sebuah rute yang tercepat, tepat dan mengetahui kita akan pergi dan dimana kita berada. 
Mind Mapping atau peta pikiran adalah metode mencatat yang melibatkan kedua belahan otak manusia yakni otak kanan (kreativitas) dan otak kiri (logika) untuk mengembangkan ide. Dengan mengkombinasikan kata, gambar, logika, angka dan imajinasi mind mapping membantu mengoptimalkan fungsi otak secara keseluruhan. Teknik ini dilakukan dengan menampilkan informasi dalam bentuk visual yang menarik, menggunakan cabang-cabang untuk menghubungkan ide- ide yang terkait dan gambar yang memudahkan pemahaman dan pengingatan. Cara mencatat dengan menggunakan metode mind mapping ini dapat memudahkan dalam menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar otak (mengingat atau recal). Dengan kata lain mind mapping mempermudah mengakses ingatan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Tanjung dkk 2024:75). Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MA NU Mojosari diperoleh beberapa masalah yang terjadi, yaitu rendahnya hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X dimana nilai rata-rata siswa masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari keseluruhan siswa kelas X MA NU Mojosari sebanyak 70% belum bisa menuntaskan nilai KKM hal ini disebabkan karena kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi, dikarenakan siswa hanya bergantung pada penjelasan guru sebagai informasi dimana guru MA NU Mojosari belum menggunakan model pembelajaran mind mapping. 
Memperbaiki hasil pemahaman siswa yang masih rendah, perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan individu siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan didalam proses pembelajarannya menggunakan teknik mengajar mind mapping untuk memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat mengekspresikan diri dan berbagi informasi pada saat pembelajaran. 
Salah satu kelebihan mind mapping menurut Rahayu (dalam Busan 2021:76-79), yaitu: a) Merupakan cara yang mudah dalam menggali informasi dari dan ke otak peserta didik. Catatan yang dibuat dalam bentuk Mind Mapping akan mempermudah penulisnya untuk lebih memahami hal tersebut, dikarenakan mereka menulis menggunakan dengan bahasa mereka sendiri. b) Peserta didik dapat mengemukakan pendapat secara bebas. Dikarenakan peserta didik dapat membuat ide kreatif berdasarkan ide mereka sendiri dan menggunakan bahasa mereka sendiri yang tentu saja akan lebih mudah mereka pahami. c) Catatan yang dibuat oleh peserta didik lebih focus pada inti materi. Dalam pembuatan mind mapping tidak semua materi yang diberikan oleh guru akan dicatat oleh para peserta didik. Hanya inti pokok atau bagian-bagian penting dari materi saja. Selain itu, karena mind mapping hanya disajikan pada satu lembar kertas saja, maka pengkajian ulang materi akan lebih mudah. d) Kreativitas individu maupun kelompok akan semakin meningkat. 
Mind mapping memungkinkan peserta didik menuangkan ide yang mereka miliki ke dalam bentuk visualisasi kreatif. Penggunaan gambar, symbol, dan kata kunci yang terkait akan memicu dan merangsang pola piker kreatif peserta didik. Sedangkan kekurangan mind mapping sebagai berikut: a) Jumlah detail informasi yang diterima peserta didik tidak diketahui. Memerlukan banyak alat tulis. Mind mapping yang baik akan memerlukan banyak warna, karena symbol-simbol, gambar serta garis yang dicantumkan dalam mind mapping akan atraktif dan menarik. b) Memerlukan waktu yang lama. Para siswa ketika belum terbiasa dan mahir menulis serta menggambar, mereka akan ragu-ragu. Bagi para pemula rasa takut salah dan merasa tidak mampu, akan mendominasi. c) Memerlukan waktu yang panjang untuk memeriksa. Ketika para peserta didik membuat mind mapping, maka guru akan kewalahan untuk memeriksanya apabila dalam satu pokok pelajaran akan ada lebih dari satu mind mapping. d) Pembuatan relative sulit. Kekurangan ini akan bisa diatasi apabila pengajar benar-benar memahami mind mapping. Dalam pembuatannya pengajar diharapkan untuk senantiasa mendampingi dan membantu peserta didik agar tidak merasa kesulitan dan merasa tertarik dalam membuat mind mapping. Dengan kelebihan tersebut diharapkan penerapan model pembelajaran mind mapping dapat menciptakan pembelajaran ekonomi dengan materi konsep ilmu ekonomi yang lebih efektif. Model pembelajaran mind mapping dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar salah satunya mind mapping. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X MA NU Mojosari Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

METODE PENELITIAN 
		Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Design Penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Design. Rancangan Design ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random (R). Kelompok yang diberi perlakuan atau disebut dengan kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan atau kelompok kontrol. Dalam penelitian ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang data-datanya belum ada sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati atau diukur dampaknya (data yang akan datang). (Jaedun, 2021: 80). Menurut (Effendi, 2023: 96) Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan pengaruh suatu perlakuan atau treatment sebagai variabel bebas terhadap hasil perlakuan sebagai variabel terikat. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
	Kelas 

	Pre 
	Perlakuan 
	Post Test

	
	
	
	

	Kelas Eksperimen 
	Y1
	X
	Y2

	Kelas Kontrol 
	Y1
	
	Y2


	Sumber: Data oleh Penulis
	Prosedur dalam penelitian ini adalah peneliti merencanakan rancangan penelitian dengan menyiapkan beberapa perangkat dalam penelitian, yaitu modul ajar, lembar tes, serta alat dokumentasi, menyusun instrumen penelitian, menyusun pre test dan post test yang akan digunakan untuk tes awal dan akhir melalui lembar kertas untuk dibagikan kepada siswa yang diuji. Kemudian melaksanakan penelitian dengan melakukan pengamatan proses kegiatan yang sedang berlangsung, mengapresiasi dan memberi kesimpulan dari kegiatan. Selanjutnya yang terakhir, yaitu pengelolaan data dimana setelah diperoleh data secara keseluruhan kemudian peneliti membandingkan Y1 dan Y2 untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari perlakuan X yaitu Model pembelajaran mind mapping. Variabel dari penelitian ini ada dua, yaitu variabel independen berupa model pembelajaran mind mapping dan variabel dependen berupa hasil pemahaman siswa. Untuk populasi dan sampel sendiri peneliti melakukan penelitian pada kelas X MA NU Mojosari dimana populasi diambil secara keseluruhan kelas X yang berjumlah 108 siswa dan sampel diambil dua kelas, yaitu kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa dan kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa. Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan dua teknik, yaitu tes berupa pre test dan post test dan dokumentasi berupa data-data siswa. Untuk instrumen penelitian yang dibuat peneliti, yaitu tes dengan materi konsep ilmu ekonomi dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data yang digunakan peneliti guna mengetahui hipotesis, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan dari permasalahan yang peneliti dapat disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Skor Siswa 
	Nama
	Pretest Kontrol 
	Posttest Kontrol 
	Nama 
	Pretest Eksperimen 
	Posttest Eksperimen 

	Faqih
	46
	73
	Doni 
	33
	66

	Labib
	60
	86
	Ahmad
	40
	66

	Dandi
	40
	60
	Mihron
	33
	66

	Dimas
	53
	66
	Ferry
	33
	66

	Adi
	53
	73
	Hada
	53
	73

	Qolbi
	33
	73
	Azam
	60
	86

	Zaqi
	46
	66
	Mamad
	40
	86

	Sofian
	40
	66
	Arjuna
	46
	73

	Irfan
	40
	60
	Dani
	60
	86

	Sihab
	46
	73
	Zakky
	33
	73

	Ebra
	53
	60
	Hamdan
	53
	80

	Husni
	53
	73
	Hadi
	40
	73

	Dinda
	46
	73
	Rizzy
	80
	100

	Nuril
	66
	60
	Subkhan
	33
	66

	Rani
	60
	86
	Aura
	33
	73

	Afa
	60
	66
	Dewi 
	20
	66

	Fitri
	40
	86
	Faiz
	26
	66

	Hanis
	60
	93
	Junia
	73
	93

	Indana
	46
	80
	Nia
	26
	53

	Indri
	53
	80
	Auliya
	40
	73

	Laily
	60
	86
	Nayla
	60
	93

	Marsya
	46
	73
	Novi
	46
	86

	Aulia
	53
	73
	Syareen
	46
	80

	Najwa
	60
	80
	Wulan
	33
	66

	Reisya
	40
	73
	Febri
	53
	86

	Bila
	46
	73

	Liya
	66
	86

	Vita
	66
	86


Dari data diatas dapat digunakan sebagai uji normalitas dengan menggunakan SPSS 27 pada tabel berikut: 


Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil
	1
	.182
	28
	.118
	.930
	28
	.062

	
	2
	.202
	28
	.105
	.919
	28
	.082

	
	3
	.170
	25
	.061
	.940
	25
	.151

	
	4
	.198
	25
	.123
	.926
	25
	.072

	a. Lilliefors Significance Correction


	Sumber: Data Olah oleh SPSS 27
Dari hasil uji normalitas diatas dapat digunakan sebagai acuan untuk uji selanjutnya, yaitu uji homogenitas, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
	Tests of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil
	Based on Mean
	2.363
	3
	102
	.076

	
	Based on Median
	1.830
	3
	102
	.146

	
	Based on Median and with adjusted df
	1.830
	3
	88.652
	.147

	
	Based on trimmed mean
	2.327
	3
	102
	.079


	Sumber: Data Olah oleh SPSS 27
Dari tabel diatas dapat dilanjutkan untuk mengetahui uji hipotesis dari penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji-t 
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test For Equality Of Variances
	T-Test For Equality Of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-Tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval Of The Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil
	Equal Variances Assumed
	.393
	.534
	9.630
	53
	.000
	24.714
	2.566
	29.859
	19.569

	
	Equal Variances Not Assumed
	
	
	9.630
	53.893
	.000
	24.714
	2.566
	29.860
	19.569


Sumber: Data Olah oleh SPSS 27
	
	Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X MA NU Mojosari. Pengambilan data penelitian dilakukan di MA NU Mojosari dimana kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran mind mapping dan kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen yan menerapkan model pembelajaran mind mapping.  Materi yang menjadi topik pembelajaran adalah konsep ilmu ekonomi. Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan masing-masing perkelas. Pertemuan pertama adalah mengajarkan kepada siswa terkait pengertian ilmu ekonomi, sejarah ilmu ekonomi, pertemuan kedua menjelaskan hubungan kebutuhan dan kelangkaan, biaya peluang, skala prioritas, dan pertemuan ketiga, kedua kelas diberikan soal posttest. Pada analisis tahap awal peneliti menggunakan nilai hasil pemahaman siswa melalui model pembelajaran mind mapping dan tidak menggunakan mind mapping pada kelas X MA NU Mojosari. Pada analisis tahap awal terdapat uji statistic yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. 
	Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata hasil pemahaman siswa untuk kelas IPS 1 adalah 74,3 dan kelas IPS 2 adalah 76,4. Dan hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas IPS 1 diperoleh nilai signifikannya pre test dan post test sebesar 0,118 dan 0,105 dan untuk kelas IPS 2 diperoleh nilai signifikannya pr test dan post test sebesar 0,061 dan 0,123. Karena nilai sign keduanya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil homogenitas berdasarkan perhitungan uji homogenitas melalui SPSS versi 27 diperoleh dengan signifikan 0,76 yang dilihat dari Based of mean sedangkan kriteria pengambilan keputusan jika sign > 0,05 dikatakan varian sama (homogen) sebaliknya jika sign < 0,05 maka varian tidak sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berada dalam kondisi varian yang sama (homogen). Oleh karena itu kedua kelas tersebut dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen. 
	Setelah menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Kedua kelas tersebut yaitu kelas eksperimen (IPS 2) dan kelas kontrol (IPS 1) mendapat perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran mind mapping sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping. Dalam pelaksanaan pembelajarannya dibutuhkan masing-masing dua kali pertemuan dikelas IPS 2 yang menggunakan model pembelajaran mind mapping dan dikelas IPS 1 tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping dan serta satu pertemuan untuk posttest. Tes akhir posttest diberikan kepada kedua kelas dengan soal yang sama, yaitu 15 item soal pilihan ganda. 
		Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh penerapan pada penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap hasil pemahaman siswa pada pelajaran ekonomi kelas X MA NU Mojosari. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen = 76,4 dan rata-rata dikelas kontrol = 74,3. Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosmilan yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir siswa VII yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan pembelajaran yang menerapkan mind mapping dan kelompok kontrol dengan pembelajaran yang menerapkan metode ceramah, dari kegiatan posttest yang dilakukan pada akhir pembelajaran diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 58,88 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 88,19. 	Perbedaan hasil pemahaman siswa yang terjadi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bukanlah karena suatu kebetulan, tetapi perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan perlakuan peneliti dalam menggunakan model pembelajaran mind mapping selama proses pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen dan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping. Hal tersebut juga dibuktikan oleh pengujian hipotesis diperoleh thitung= 9,630 dan ttabel= 1,674. Karena thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil pemahaman siswa pada materi konsep ilmu ekonomi dengan model pembelajaran mind mapping pada kelas IPS 2 sebagai kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 76,4 lebih tinggi dari pada kelas IPS 1 dengan tidak menggunakan model pembelajaran mind mapping dengan nilai rata-rata 74,3. Hal ini disebabkan dalam pelajaran model pembangunan mind mapping aktivitas belajar lebih berpusat dalam keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat peserta didik lebih menikmati pelajaran, sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar. 
		Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar pada saat proses pembelajaran dikelas kontrol masih rendah, sebaliknya dikelas eksperimen aktivitas belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran mind mapping. Mind mapping biasa disebut sebuah peta rute yang digunakan ingatan, membuat kita bisa menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja otak kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan tekhnik mencatat biasa. Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran ekonomi membuat pelajaran ekonomi menjadi gampang dan menyenangkan untuk semua kalangan khususnya siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih mendalam sehingga memperoleh hasil pemahaman siswa yang lebih baik. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
		Berdasarkan hasil yang didapat peneliti dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping mempengaruhi hasil pemahaman siswa dilihat dari rata-rata nilai psttest kontrol dan eksperimen yang mana setelah diterapkannya model pembelajaran mind mapping dikelas eksperimen hasil pemahaman sisnya meningkat dibanding hasil pemahaman siswa dikelas kontrol yang tidak diterapkannya model pembelajaran mnd mapping. Oleh karena diharapkan dengan adanya penerapan model pembelajaran mind mapping ini mampu menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang mana mampu meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran. Isi kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian bukan rangkuman hasil penelitian. Kesimpulan dan saran dibuat secara singkat, jelas, dan padat didasarkan pada hasil penelitian. Kesimpulan dan Saran berupa paragraf tanpa numbering. Kesimpulannya harus dikaitkan dengan judul dan tujuan penelitian. Jangan membuat pernyataan yang tidak didukung secara memadai oleh temuan Anda. Tuliskan peningkatan yang dilakukan pada bidang teknik industri atau sains secara umum. Jangan membuat diskusi lebih lanjut, ulangi abstrak, atau hanya daftar hasil dari hasil penelitian. Jangan gunakan poin berpoin, gunakan kalimat paragraf sebagai gantinya. 
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